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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik SECILO (Socialization, 
Externalization, Combination, dan Internalization Learning Organization) sebagai 

strategi pengembangan Learning Organization di Pondok Pesantren Roi’yatul 
Mujahidin Sukatani Kabupaten Bekasi. Kebutuhan pesantren untuk beradaptasi 

terhadap perubahan pendidikan menuntut pengelolaan pengetahuan yang mampu 
mengintegrasikan pengalaman individual menjadi pembelajaran organisasi yang 
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa SECILO berlangsung melalui siklus berbagi pengetahuan, 
dokumentasi pengalaman, integrasi pengetahuan ke dalam sistem organisasi, dan 

penerapan kembali pengetahuan dalam praktik pembelajaran. Praktik tersebut 
memperkuat kolaborasi, kompetensi guru, budaya reflektif, dan perbaikan mutu 

berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa SECILO berpotensi menjadi strategi 
pengembangan organisasi pembelajar yang adaptif sekaligus berakar pada nilai 
pendidikan Islam. 

Kata Kunci : SECILO; Learning Organization; Pesantren. 

Pendahuluan 

Perubahan lingkungan pendidikan yang semakin dinamis menuntut lembaga pendidikan 
tidak hanya mampu menjalankan fungsi administratif dan pembelajaran, tetapi juga memiliki 
kapasitas untuk belajar, beradaptasi, berbagi pengetahuan, dan melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan. Perkembangan teknologi digital, perubahan karakteristik peserta didik, tuntutan 
kompetensi abad ke-21, serta kebutuhan terhadap peningkatan mutu pendidikan 

menyebabkan pengetahuan menjadi salah satu aset strategis organisasi (Purnamaningsih et 
al., 2026). Dalam kondisi tersebut, organisasi pendidikan perlu bergerak dari pola kerja yang 

hanya berorientasi pada pelaksanaan program menuju organisasi yang mampu menciptakan, 
mengelola, mentransfer, dan memanfaatkan pengetahuan secara berkelanjutan. Kajian 
mengenai learning organization menunjukkan bahwa budaya belajar organisasi, berbagi 

pengetahuan, refleksi, dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia memiliki hubungan 
penting dengan kemampuan organisasi dalam beradaptasi dan meningkatkan kinerja. 

Penelitian Lestyowati (2024) menunjukkan bahwa knowledge sharing menjadi mekanisme 
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penting dalam membangun learning organization pada lingkungan sekolah. Temuan lain juga 

memperlihatkan bahwa kepemimpinan yang mendukung pembelajaran dapat memperkuat 
motivasi dan praktik pembelajaran guru melalui mekanisme learning organization (Ali et al., 

2025). 

Secara teoretis, konsep Learning Organization memberikan kerangka penting untuk 
memahami bagaimana organisasi dapat membangun kapasitas pembelajaran secara kolektif. 
Senge menempatkan personal mastery, mental models, shared vision, team learning, dan 

systems thinking sebagai disiplin utama organisasi pembelajar (Hendrawati, 2026a). Perspektif 
tersebut menegaskan bahwa organisasi pembelajar tidak cukup dibangun melalui pelatihan 

individu, tetapi membutuhkan sistem yang memungkinkan pengalaman individu menjadi 
pengetahuan bersama dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki praktik organisasi. 
Dalam perspektif manajemen pengetahuan, Nonaka dan Takeuchi melalui model SECI 

menjelaskan bahwa penciptaan pengetahuan berlangsung melalui proses Socialization, 
Externalization, Combination, dan Internalization. Keempat proses tersebut menjelaskan 

bagaimana pengetahuan tacit dan eksplisit dikonversikan secara dinamis sehingga 
menghasilkan pengetahuan baru dan mendukung inovasi organisasi (Jogi et al., 2026). Dengan 
demikian, integrasi antara konsep Learning Organization dan proses penciptaan pengetahuan 

memberikan landasan teoretis yang kuat untuk memahami bagaimana suatu lembaga 
pendidikan dapat mengembangkan budaya belajar yang sistematis dan berkelanjutan. 

Relevansi konsep tersebut semakin kuat ketika ditempatkan dalam konteks pendidikan 
Islam. Lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertanggung jawab terhadap pencapaian 

akademik, tetapi juga memiliki mandat untuk membangun karakter, nilai, moralitas, dan 
kompetensi keislaman peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan organisasi pembelajar 

dalam pendidikan Islam perlu mempertemukan tuntutan adaptasi organisasi dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam seperti ta'awun, musyawarah, amanah, ihsan, ukhuwah, keteladanan, dan 

pembelajaran sepanjang hayat. Pengetahuan dalam lembaga pendidikan Islam dengan 
demikian tidak semata-mata dipandang sebagai informasi teknis, tetapi sebagai sumber daya 
yang harus dikelola untuk meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus menjaga orientasi nilai 

lembaga. Perspektif tersebut menjadikan pengembangan Learning Organization penting bukan 
hanya untuk meningkatkan efisiensi organisasi, tetapi juga untuk memastikan bahwa proses 

perubahan dan inovasi tetap berakar pada identitas serta nilai-nilai pendidikan Islam. 

Pondok pesantren merupakan salah satu bentuk lembaga pendidikan Islam yang memiliki 
karakter organisasi yang khas. Pesantren menjalankan fungsi pendidikan, pembinaan 
keagamaan, pembentukan karakter, pengembangan tradisi keilmuan, serta pemberdayaan 

masyarakat (Asniah et al., 2024). Dalam perkembangannya, pesantren menghadapi tantangan 
untuk mempertahankan tradisi dan nilai keislaman sekaligus merespons perubahan sosial, 
perkembangan teknologi, tuntutan profesionalisme pendidik, serta kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan pendidikan yang berkualitas. Tantangan tersebut menuntut pesantren 
memiliki kemampuan untuk belajar secara organisasi, bukan hanya mengandalkan kapasitas 

individual pimpinan atau guru (Qotrunada et al., 2025). Pengetahuan yang selama ini melekat 
pada pengalaman kiai, ustaz senior, pengelola, maupun guru perlu ditransfer, 

didokumentasikan, dikembangkan, dan dimanfaatkan oleh seluruh warga pesantren agar tidak 
berhenti sebagai pengetahuan individual. Dalam perspektif ini, pesantren membutuhkan 
mekanisme yang mampu mengubah pengalaman personal menjadi pengetahuan organisasi 

dan selanjutnya menjadi dasar bagi pengembangan kelembagaan. 
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Kebutuhan tersebut dapat dilihat dalam praktik pengelolaan pendidikan di Pondok 
Pesantren Roi'yatul Mujahidin Sukatani Kabupaten Bekasi. Berdasarkan observasi awal 
penelitian, pesantren telah mengembangkan sejumlah aktivitas yang secara substantif 

mencerminkan karakteristik Learning Organization, antara lain rapat akademik, kajian ilmiah, 
musyawarah guru, mentoring guru senior kepada guru baru, supervisi pembelajaran, 

workshop, evaluasi berkala, forum berbagi pengalaman mengajar, penyusunan perangkat 
pembelajaran bersama, serta dokumentasi program pendidikan (Siallagan et al., 2026). 
Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berlangsung 

antara guru dan santri di dalam kelas, tetapi juga terjadi melalui interaksi antarguru, pimpinan, 
pengelola, dan warga pesantren. Praktik tersebut secara konseptual dapat dipahami melalui 

empat proses penciptaan pengetahuan, yaitu Socialization, Externalization, Combination, dan 
Internalization, yang dalam penelitian ini diposisikan sebagai praktik SECILO (Socialization, 

Externalization, Combination, Internalization Learning Organization). 

Pada tahap Socialization, pengalaman dan pengetahuan tacit dibagikan melalui diskusi, 
mentoring, musyawarah, kajian, dan interaksi profesional. Tahap ini penting karena banyak 
pengetahuan pendidikan bersifat tacit dan diperoleh melalui pengalaman langsung, 
keteladanan, serta praktik mengajar. Selanjutnya, melalui Externalization, pengalaman dan 

gagasan tersebut dituangkan ke dalam bentuk yang lebih eksplisit, seperti perangkat 
pembelajaran, modul, SOP, laporan supervisi, notulen rapat, dan dokumen evaluasi. 

Pengetahuan yang telah terdokumentasi kemudian mengalami proses Combination melalui 
pengintegrasian berbagai informasi dan dokumen menjadi program kerja, kebijakan, program 

pelatihan, sistem supervisi, dan strategi peningkatan mutu. Tahap Internalization selanjutnya 
terjadi ketika pengetahuan eksplisit tersebut dipelajari dan diterapkan kembali oleh guru 
maupun pengelola dalam praktik pembelajaran dan pengelolaan organisasi. Siklus tersebut 

memungkinkan pengetahuan individu berkembang menjadi pengetahuan organisasi dan pada 
akhirnya membentuk budaya belajar yang lebih sistematis. 

Pentingnya praktik tersebut juga diperkuat oleh perkembangan penelitian mengenai 
learning organization di lingkungan pendidikan. Studi Leilani et al. (2026) menunjukkan bahwa 

knowledge sharing merupakan mekanisme yang berperan dalam membangun learning 
organization pada guru sekolah dasar (Leilani et al., 2026). Penelitian mengenai kepemimpinan 

instruksional juga menunjukkan bahwa dukungan pimpinan terhadap proses pembelajaran 
organisasi dapat memperkuat motivasi guru serta mendorong praktik berbagi refleksi dan 
pengetahuan (Harmaen et al., 2026). Penelitian lain mengenai manajemen berbasis transfer 

pengetahuan pada sekolah menunjukkan bahwa pengelolaan pengetahuan dapat menjadi 
strategi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui proses berbagi pengetahuan dan 

pembelajaran berkelanjutan. Di tingkat pendidikan tinggi, penelitian tentang knowledge 
management juga menunjukkan semakin pentingnya integrasi pengelolaan pengetahuan, 

pembelajaran organisasi, dan inovasi dalam meningkatkan kapasitas lembaga pendidikan. 

Meskipun demikian, perkembangan penelitian tersebut belum sepenuhnya menjelaskan 
bagaimana proses penciptaan dan konversi pengetahuan berlangsung secara utuh dalam 
konteks lembaga pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren. Sebagian penelitian Learning 

Organization lebih banyak dilakukan pada sekolah umum, perguruan tinggi, organisasi publik, 
dan organisasi bisnis (Salabi & Prasetyo, 2022). Sementara itu, penelitian mengenai pesantren 
cenderung lebih banyak membahas kepemimpinan, manajemen pesantren, kurikulum, 

transformasi digital, atau pengembangan mutu pendidikan secara terpisah (Ramadhani et al., 
2025). Bahkan ketika konsep knowledge management atau organizational learning digunakan, 
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hubungan antara proses Socialization, Externalization, Combination, dan Internalization dengan 

pembentukan Learning Organization belum banyak dijelaskan sebagai suatu siklus praktik 
organisasi yang utuh. Penelitian terbaru mengenai Learning Organization Practices in Islamic 

Boarding Schools mulai menunjukkan bahwa praktik organisasi pembelajar relevan untuk 
memahami transformasi budaya pendidikan dan kinerja kelembagaan pesantren (Hadi et al., 

2026), tetapi ruang untuk menggali secara lebih mendalam mekanisme penciptaan, 
dokumentasi, integrasi, dan internalisasi pengetahuan dalam praktik keseharian pesantren 
masih terbuka. 

Dengan demikian, terdapat research gap pada tiga tingkat. Pertama, secara konseptual 
masih terbatas kajian yang mengintegrasikan model SECI dengan konsep Learning 
Organization dalam konteks pendidikan Islam secara operasional. Kedua, secara kontekstual 
masih terbatas penelitian yang mengkaji bagaimana mekanisme tersebut bekerja dalam 

lingkungan pondok pesantren yang memiliki karakter budaya, kepemimpinan, tradisi keilmuan, 
dan nilai keislaman yang berbeda dari organisasi pendidikan umum. Ketiga, secara empiris 

masih diperlukan penelitian yang menggambarkan bagaimana pengetahuan tacit yang berasal 
dari pengalaman guru dan pengelola dapat diubah menjadi pengetahuan eksplisit, 
diintegrasikan ke dalam sistem organisasi, dan kemudian diinternalisasikan kembali menjadi 

praktik pembelajaran dan budaya organisasi. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya 
penelitian yang tidak hanya membahas keberadaan Learning Organization, tetapi juga 

menjelaskan proses bagaimana organisasi pendidikan Islam membangun dirinya sebagai 
organisasi yang terus belajar melalui pengelolaan pengetahuan. 

Dalam konteks tersebut, praktik SECILO menjadi penting karena menawarkan perspektif 
yang menghubungkan pengelolaan pengetahuan dengan pengembangan Learning 

Organization. SECILO tidak diposisikan semata-mata sebagai rangkaian kegiatan administratif, 
tetapi sebagai suatu siklus pembelajaran organisasi yang memungkinkan pengalaman, 

pengetahuan, refleksi, dan inovasi bergerak dari tingkat individu menuju tingkat kelompok dan 
organisasi (Hendrawati, 2026b). Tahap Socialization membangun budaya berbagi; 
Externalization membentuk memori organisasi melalui dokumentasi; Combination 

mengintegrasikan pengetahuan ke dalam sistem dan kebijakan; sedangkan Internalization 
memastikan pengetahuan tersebut diterapkan dalam praktik dan menjadi bagian dari 

kompetensi serta budaya organisasi. Siklus tersebut kemudian dapat berulang sebagai proses 
continuous improvement. Dengan demikian, SECILO memiliki potensi untuk menjadi jembatan 
konseptual antara Knowledge Creation Theory dan Learning Organization dalam pengelolaan 

lembaga pendidikan Islam. 

Secara praktis, penelitian mengenai praktik SECILO penting bagi pesantren karena 
keberlanjutan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh tersedianya program, tetapi juga 
oleh kemampuan lembaga untuk mempertahankan, mengembangkan, dan mentransfer 

pengetahuan ketika terjadi perubahan personel, kebijakan, teknologi, maupun kebutuhan 
peserta didik. Dokumentasi pengetahuan, mentoring, forum berbagi pengalaman, supervisi, 

evaluasi, dan pelatihan dapat mengurangi ketergantungan organisasi terhadap pengetahuan 
individual serta memperkuat kapasitas kolektif. Dengan demikian, pengalaman guru senior 

dapat menjadi sumber pembelajaran bagi guru baru, hasil evaluasi dapat menjadi dasar 
perbaikan program, dan inovasi pembelajaran dapat dikembangkan menjadi praktik organisasi 
yang lebih sistematis. 

Berdasarkan argumentasi tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis praktik 



Vol. 9, No. 2, Mei – Agustus 2026 

ISSN 2654-6477 

 

1406 
 

SECILO sebagai strategi pengembangan Learning Organization di Pondok Pesantren Roi'yatul 

Mujahidin Sukatani Kabupaten Bekasi. Penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana empat 
proses utama SECILO berlangsung dalam kehidupan organisasi pesantren, bagaimana proses 

tersebut membentuk budaya berbagi dan belajar, serta bagaimana pengetahuan yang 
dihasilkan diintegrasikan ke dalam praktik pengelolaan dan pembelajaran. Secara teoretis, 

penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian Learning 
Organization dan Knowledge Management dalam perspektif pendidikan Islam dengan 
menunjukkan hubungan antara penciptaan pengetahuan dan pembelajaran organisasi dalam 

konteks pesantren. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi pimpinan 
pesantren dan pengelola lembaga pendidikan Islam dalam membangun sistem pembelajaran 

organisasi yang kolaboratif, adaptif, terdokumentasi, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak hanya penting untuk memahami praktik pengelolaan pengetahuan di satu 

pesantren, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan model pengelolaan organisasi 
pendidikan Islam yang mampu belajar dari pengalaman, beradaptasi terhadap perubahan, dan 
meningkatkan mutu secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan praktik SECILO (Socialization, Externalization, Combination, dan 

Internalization, Learning Organization) sebagai strategi pengembangan Learning Organization 
di Pondok Pesantren Roi’yatul Mujahidin Sukatani Kabupaten Bekasi, dengan memfokuskan 

kajian pada bagaimana proses berbagi dan penciptaan pengetahuan, pendokumentasian 
pengetahuan, integrasi pengetahuan ke dalam sistem organisasi, serta internalisasi 

pengetahuan dalam praktik pembelajaran dan pengelolaan pesantren berlangsung secara 
berkelanjutan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kontribusi praktik SECILO 
terhadap terbentuknya budaya belajar, kolaborasi, refleksi, inovasi, dan peningkatan kapasitas 

organisasi pesantren, serta menganalisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
penerapannya sebagai dasar pengembangan organisasi pendidikan Islam yang adaptif, 

kolaboratif, dan berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai praktik SECILO sebagai strategi 
pengembangan Learning Organization di Pondok Pesantren Roi’yatul Mujahidin, Sukatani, 
Kabupaten Bekasi. Studi kasus dipilih karena penelitian berfokus pada proses, pengalaman, 

interaksi, dan praktik pengelolaan pengetahuan yang berlangsung secara alamiah dalam 
konteks organisasi pesantren (Mahfudloh, 2019). Sumber data penelitian terdiri atas data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 
informan yang dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka 

terhadap proses pengelolaan dan pembelajaran organisasi, meliputi pimpinan pesantren, 
kepala madrasah, pengelola kurikulum dan sumber daya manusia, guru senior, guru junior, 
santri, serta alumni. Data primer juga diperoleh melalui observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran, musyawarah, mentoring, supervisi, kajian, pelatihan, evaluasi, dan aktivitas 
berbagi pengetahuan di lingkungan pesantren. Data sekunder diperoleh melalui studi 

dokumentasi berupa perangkat pembelajaran, modul, SOP, laporan supervisi, notulen rapat, 
program kerja, dokumen evaluasi, serta dokumen kelembagaan yang relevan dengan praktik 

SECILO. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument), 
yang didukung oleh pedoman wawancara semi-terstruktur, lembar observasi, catatan 
lapangan, alat perekam, serta lembar dokumentasi untuk memastikan data yang 
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dikumpulkan relevan dengan fokus penelitian. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan 
Saldaña, yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi 
kesimpulan (Khafifah et al., 2026). Pada tahap kondensasi, data hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi diseleksi, dikodekan, dikelompokkan, dan dikategorikan berdasarkan fokus 
penelitian, terutama empat proses SECILO, yaitu Socialization, Externalization, Combination, 

dan Internalization, serta aspek-aspek pembentukan Learning Organization. Data yang telah 
dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif, matriks, dan pemetaan 
hubungan antartema untuk mengidentifikasi pola, keterkaitan, dan kecenderungan yang 

muncul. Selanjutnya, kesimpulan ditarik secara bertahap melalui interpretasi terhadap pola 
dan hubungan antartemuan serta diverifikasi kembali dengan data lapangan. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu membandingkan informasi dari 
pimpinan, pengelola, guru, santri, dan alumni serta mencocokkan hasil wawancara dengan 
observasi dan dokumentasi. Proses analisis dilakukan secara berulang sejak pengumpulan 

data hingga diperoleh temuan yang konsisten, sehingga interpretasi mengenai praktik 
SECILO dan kontribusinya terhadap pengembangan Learning Organization memiliki dasar 

empiris yang memadai. 

 

Hasil 

Socialization: Membangun Budaya Berbagi Pengetahuan dalam Tradisi Pendidikan 
Pesantren  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tahap Socialization menjadi pintu awal 
terbentuknya praktik SECILO di Pondok Pesantren Roi’yatul Mujahidin. Proses berbagi 
pengetahuan berlangsung melalui musyawarah guru, kajian ilmiah, diskusi informal, 
mentoring antara guru senior dan guru junior, serta interaksi dalam kegiatan 
pembelajaran. Pengetahuan yang dibagikan tidak hanya berkaitan dengan strategi 
mengajar dan pengelolaan kelas, tetapi juga mencakup pengalaman dalam membina 
karakter, kedisiplinan, adab, dan pembiasaan keagamaan santri. Dengan demikian, 
proses pembelajaran organisasi berlangsung melalui interaksi sosial yang 
menghubungkan pengalaman individual dengan kebutuhan kolektif lembaga. 

Praktik tersebut memiliki kesesuaian yang kuat dengan karakter pendidikan 
pesantren yang menempatkan interaksi, keteladanan, musyawarah, dan hubungan 
guru-santri sebagai bagian penting dari proses pendidikan. Dalam konteks ini, 
pengetahuan tacit guru tidak hanya diperoleh melalui pelatihan formal, tetapi juga 
melalui pengalaman, pengamatan terhadap guru senior, dan praktik langsung dalam 
kehidupan pesantren. Mentoring menjadi penting karena memungkinkan guru junior 
memperoleh pengetahuan yang sulit sepenuhnya dituangkan dalam buku atau 
prosedur formal. Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai Learning 
Organization Practices in Islamic Boarding Schools yang menunjukkan pentingnya 
kepemimpinan, pembelajaran bersama, dan shared vision dalam membangun budaya 
organisasi pembelajar di pesantren (Sali & Muadin, 2024). 

Dari perspektif pendidikan Islam, Socialization dapat dipahami bukan sekadar 
mekanisme transfer informasi, tetapi sebagai proses pewarisan pengetahuan, nilai, 
dan keteladanan. Budaya ta’awun dan musyawarah memberikan ruang bagi guru 
untuk saling belajar tanpa menghilangkan penghormatan terhadap pengalaman dan 
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otoritas keilmuan. Oleh karena itu, kekuatan tahap ini terletak pada kemampuannya 
mengubah interaksi sosial menjadi sumber pembelajaran organisasi. Ketika berbagi 
pengalaman menjadi kebiasaan, organisasi tidak lagi bergantung sepenuhnya pada 

pengetahuan individual, tetapi mulai membangun kapasitas belajar secara kolektif. 

Externalization: Mengubah Pengalaman Pendidikan Islam Menjadi Pengetahuan Organisasi  

Tahap Externalization menunjukkan proses perubahan pengetahuan tacit menjadi 
pengetahuan yang lebih eksplisit dan dapat digunakan oleh organisasi. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa pengalaman dan hasil refleksi guru dituangkan dalam berbagai 
bentuk dokumentasi, seperti perangkat pembelajaran, modul, SOP, laporan supervisi, notulen 
musyawarah, hasil evaluasi, serta dokumen program kerja. Dokumentasi tersebut memiliki 
fungsi strategis karena memungkinkan pengetahuan yang sebelumnya melekat pada individu 
menjadi bagian dari memori organisasi. 

Dalam konteks pesantren, proses ini sangat penting karena sebagian pengetahuan 
pendidikan berkembang melalui pengalaman praktis dan tradisi lisan. Jika pengalaman 
tersebut tidak didokumentasikan, pengetahuan berpotensi hilang ketika terjadi pergantian 
guru, pengelola, atau pimpinan. Sebaliknya, ketika pengalaman guru dituangkan dalam 
perangkat dan dokumen organisasi, pengetahuan tersebut dapat dipelajari kembali, dikritisi, 
dikembangkan, dan digunakan oleh anggota organisasi lainnya. Dengan demikian, 
Externalization menjadi mekanisme yang menghubungkan tradisi pengetahuan pesantren 
dengan kebutuhan pengelolaan lembaga yang lebih sistematis. 

Temuan ini juga memperlihatkan bahwa dokumentasi tidak seharusnya dipahami 
sebagai kegiatan administratif semata. Dalam perspektif Learning Organization, dokumen 
merupakan media untuk mempertahankan pengalaman organisasi dan menyediakan sumber 
belajar bagi anggota baru maupun anggota lama. Hal tersebut relevan dengan 
perkembangan manajemen pendidikan pesantren yang semakin membutuhkan sistem 
pengelolaan informasi dan pengetahuan yang terstruktur. Penelitian terbaru mengenai 
manajemen pesantren juga menunjukkan pentingnya pengelolaan pengetahuan dan sistem 
informasi dalam menghadapi tuntutan transformasi pendidikan pada era Society 5.0 (Sari & 
Fabaitya, 2025). 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat gagasan bahwa penciptaan pengetahuan 
organisasi membutuhkan mekanisme untuk mengartikulasikan pengalaman individual 
menjadi pengetahuan eksplisit. Dalam konteks pendidikan Islam, proses tersebut dapat 
mempertemukan tradisi keilmuan pesantren dengan prinsip profesionalitas organisasi 
modern. Artinya, modernisasi pengelolaan pesantren tidak harus menghilangkan tradisi, 
tetapi dapat dilakukan dengan mendokumentasikan dan mengembangkan praktik baik yang 

telah tumbuh dalam kehidupan pesantren. 

Combination: Mengintegrasikan Pengetahuan ke dalam Sistem Pengelolaan Pesantren  

Tahap Combination merupakan proses ketika berbagai pengetahuan eksplisit yang telah 
tersedia dikumpulkan, dibandingkan, diintegrasikan, dan digunakan untuk menghasilkan 

pengetahuan organisasi yang lebih sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumen 
pembelajaran, hasil supervisi, evaluasi, SOP, modul, dan hasil musyawarah tidak berdiri 

sendiri, tetapi digunakan sebagai bahan penyusunan program kerja, kebijakan akademik, 
kegiatan pelatihan, dan strategi peningkatan mutu. Dengan demikian, pengetahuan yang 
sebelumnya tersebar dalam berbagai sumber mulai terintegrasi ke dalam sistem pengelolaan 

pesantren. 
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Dalam konteks pendidikan Islam, proses Combination memiliki arti penting karena 
pesantren mengelola berbagai dimensi pendidikan secara bersamaan, yaitu pendidikan 
keagamaan, pendidikan umum, pembinaan karakter, kedisiplinan, kehidupan asrama, dan 

pengembangan keterampilan santri. Integrasi berbagai sumber pengetahuan membantu 
pesantren menjaga keterkaitan antara tujuan pendidikan, program pembelajaran, pembinaan 

santri, dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan kata lain, Combination membantu 
menghindari fragmentasi pengetahuan dan mendorong organisasi melihat persoalan 
pendidikan secara lebih menyeluruh. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa pengembangan Learning Organization 
membutuhkan lebih dari sekadar aktivitas berbagi pengetahuan. Pengetahuan harus masuk 
ke dalam proses pengambilan keputusan dan sistem organisasi agar memiliki dampak yang 

lebih luas. Hal ini sejalan dengan kajian mengenai praktik Learning Organization pada 
lembaga pendidikan Islam yang menempatkan kepemimpinan, shared vision, dan sistem 
pembelajaran organisasi sebagai unsur penting dalam transformasi kelembagaan (Ikfi, 2026). 

Dengan demikian, peran pimpinan pesantren menjadi penting dalam memastikan bahwa 
pengetahuan yang dihasilkan melalui interaksi guru tidak berhenti sebagai gagasan, tetapi 

diterjemahkan menjadi kebijakan dan program yang dapat dilaksanakan. 

Dari perspektif manajemen pendidikan Islam, Combination juga menunjukkan bahwa 
proses pengambilan keputusan dapat dibangun melalui prinsip musyawarah dan penggunaan 

pengetahuan berbasis pengalaman. Keputusan organisasi menjadi lebih kuat ketika 
didasarkan pada hasil evaluasi, pengalaman guru, dokumentasi program, dan kebutuhan 
nyata peserta didik. Proses tersebut memperlihatkan bahwa nilai-nilai Islam dan prinsip 

manajemen organisasi dapat saling melengkapi dalam membangun lembaga pendidikan yang 
adaptif. 

 

Internalization: Menjadikan Pengetahuan sebagai Budaya Pembelajaran dan 
Perbaikan Berkelanjutan  

Tahap Internalization merupakan proses ketika pengetahuan eksplisit dipelajari, 
dipraktikkan, dan menjadi bagian dari kompetensi serta perilaku anggota organisasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ini berlangsung melalui workshop, 

pelatihan, mentoring, supervisi, praktik pembelajaran, dan evaluasi. Pengetahuan 
yang telah terdokumentasi dan diintegrasikan ke dalam program organisasi 
kemudian diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan 

peserta didik. Dengan demikian, keberhasilan SECILO tidak hanya ditentukan oleh 
kemampuan pesantren menghasilkan dokumen pengetahuan, tetapi oleh sejauh 

mana pengetahuan tersebut benar-benar menjadi praktik. 

Implementasi pengetahuan tersebut berkontribusi pada peningkatan 
kompetensi guru, terutama dalam pengembangan metode pembelajaran, 
penggunaan media, pengelolaan kelas, refleksi terhadap hasil pembelajaran, dan 

kemampuan bekerja secara kolaboratif. Guru junior memperoleh kesempatan untuk 
belajar dari pengalaman guru senior, sedangkan guru senior memperoleh ruang 

untuk merefleksikan dan mengembangkan praktik yang telah dilakukan. Proses 
tersebut membentuk hubungan timbal balik antara pengalaman dan pengetahuan 

baru sehingga pembelajaran organisasi berlangsung secara berkelanjutan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, Internalization memiliki dimensi yang lebih 
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luas karena pengetahuan idealnya tidak berhenti pada penguasaan kognitif, tetapi 

diwujudkan dalam amal dan perilaku. Prinsip integrasi ilmu dan amal menjadi 
relevan dalam memahami tahap ini: pengetahuan organisasi memperoleh makna 

ketika diterapkan dalam praktik pendidikan dan memberikan perubahan nyata 
terhadap cara guru mengajar, membina, dan mendampingi santri. Dengan 

demikian, Internalization tidak hanya menghasilkan peningkatan kompetensi 
profesional, tetapi juga memperkuat budaya keteladanan dan tanggung jawab 
pendidikan. 

Keempat tahap tersebut menunjukkan bahwa SECILO bekerja sebagai siklus 
pembelajaran organisasi. Pengetahuan dibagikan melalui Socialization, dituangkan 
menjadi bentuk eksplisit melalui Externalization, diintegrasikan melalui 

Combination, dan diterapkan kembali melalui Internalization. Pengalaman baru 
yang muncul dari penerapan tersebut kemudian menjadi sumber pengetahuan 
berikutnya. Siklus ini memungkinkan pesantren melakukan continuous improvement 

tanpa kehilangan akar nilai keislamannya. Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa praktik Learning Organization di pesantren 

dapat berkontribusi terhadap transformasi budaya pendidikan dan kinerja 
kelembagaan (Syarifudin et al., 2026; Hadi et al., 2026)  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kekuatan SECILO 
dalam konteks pendidikan Islam terletak pada kemampuannya menghubungkan 
tradisi berbagi ilmu dan keteladanan pesantren dengan sistem pengelolaan 
pengetahuan modern. SECILO tidak menggantikan karakter pendidikan pesantren, 

tetapi memberikan kerangka untuk mengorganisasi praktik pembelajaran yang telah 
berlangsung secara alamiah agar menjadi lebih sistematis, terdokumentasi, dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, SECILO dapat dipandang sebagai strategi yang 
memperkuat kapasitas pesantren untuk menjadi organisasi yang belajar dari 
pengalaman, mengembangkan pengetahuan secara kolektif, dan melakukan 

perbaikan mutu secara terus-menerus. 
 

Pembahasan 

Implementasi SECILO dalam Pengembangan Learning Organization di 

Pondok Pesantren  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Roi’yatul Mujahidin Sukatani 
Kabupaten Bekasi telah menerapkan berbagai praktik yang mencerminkan karakteristik 
Learning Organization. Praktik tersebut terlihat melalui musyawarah guru, kajian ilmiah, 

mentoring antara guru senior dan guru junior, supervisi pembelajaran, workshop, evaluasi 
berkala, forum berbagi pengalaman, penyusunan perangkat pembelajaran bersama, serta 

dokumentasi berbagai kegiatan pendidikan. Berbagai aktivitas tersebut menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran di pesantren tidak hanya berlangsung pada tingkat individu, tetapi 
berkembang menjadi proses pembelajaran kolektif yang melibatkan guru, pimpinan, 

pengelola, dan warga pesantren. Dengan demikian, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat berlangsungnya proses pendidikan, tetapi juga berkembang sebagai organisasi yang 

belajar dari pengalaman dan melakukan perbaikan secara berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan Islam, praktik Learning Organization tersebut memiliki 
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karakteristik yang khas karena proses pembelajaran organisasi berjalan berdampingan 

dengan nilai-nilai pesantren seperti ta’awun, musyawarah, keteladanan, amanah, dan 
tanggung jawab. Guru tidak hanya dituntut meningkatkan kompetensi profesional, tetapi juga 

menjadi teladan dalam penerapan nilai-nilai pendidikan Islam. Pengalaman guru dalam 
mengajar, membimbing santri, membangun kedisiplinan, dan menyelesaikan persoalan 

pendidikan menjadi sumber pengetahuan yang dapat dipelajari bersama. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Mahfudloh (2019) yang menunjukkan bahwa implementasi Learning 
Organization pada pesantren dapat dijelaskan melalui lima disiplin Senge, serta penelitian 

Manaf et al. (2026) yang menunjukkan pentingnya pembelajaran organisasi dalam 
pengembangan lembaga pendidikan Islam (Manaf et al., 2026). 

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan berbagai aktivitas 
pembelajaran organisasi belum cukup apabila tidak disertai mekanisme yang memungkinkan 

pengetahuan diciptakan, didokumentasikan, dikembangkan, dan digunakan kembali. Oleh 
karena itu, praktik SECILO menjadi penting karena memberikan mekanisme yang 

menjelaskan bagaimana pengalaman individual dan pengetahuan kolektif bergerak menjadi 
pengetahuan organisasi. Dengan demikian, SECILO dalam penelitian ini tidak hanya dipahami 
sebagai rangkaian aktivitas, tetapi sebagai proses yang menghubungkan knowledge creation 

dengan pengembangan Learning Organization di pesantren. 

Pengembangan SECILO sebagai Mekanisme Penciptaan dan Pengelolaan Pengetahuan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik SECILO terdiri atas empat proses 
yang saling berhubungan, yaitu Socialization, Externalization, Combination, dan 
Internalization. Keempat proses tersebut membentuk siklus penciptaan pengetahuan 

yang memungkinkan pengalaman individu berkembang menjadi pengetahuan 
organisasi. Pada tahap Socialization, pengetahuan tacit dibagikan melalui 

musyawarah, diskusi, mentoring, kajian, supervisi, dan interaksi langsung antarguru. 
Proses tersebut memungkinkan guru senior mentransfer pengalaman kepada guru 
junior sekaligus menciptakan ruang bagi pertukaran pengalaman antaranggota 

organisasi. Tahap Externalization kemudian mengubah pengalaman dan gagasan 
tersebut menjadi pengetahuan eksplisit melalui perangkat pembelajaran, modul, 

SOP, laporan supervisi, notulen rapat, program kerja, dan dokumen evaluasi. 
Selanjutnya, Combination mengintegrasikan berbagai pengetahuan eksplisit tersebut 

menjadi program, kebijakan, dan sistem pengelolaan pendidikan. Adapun 
Internalization terjadi ketika pengetahuan yang telah tersedia diterapkan kembali 
melalui pembelajaran, pelatihan, mentoring, supervisi, dan praktik pendidikan 

sehingga membentuk kompetensi serta pengalaman baru. 

Siklus tersebut menunjukkan bahwa proses penciptaan pengetahuan di 
pesantren tidak berlangsung secara linear, tetapi bersifat dinamis dan berulang. 
Pengetahuan yang telah diinternalisasikan menghasilkan pengalaman baru yang 

kembali dibagikan kepada anggota organisasi. Dengan demikian, proses SECILO 
membentuk siklus pembelajaran yang memungkinkan organisasi terus belajar dari 

pengalaman. Temuan ini memperkuat perspektif Nonaka dan Takeuchi mengenai 
penciptaan pengetahuan melalui interaksi antara pengetahuan tacit dan eksplisit. 
Penelitian Khoiriyah juga menunjukkan bahwa kerangka SECI dapat digunakan untuk 

memahami transformasi manajemen pengetahuan di pesantren melalui mekanisme 
penciptaan, penyimpanan, dan pemanfaatan pengetahuan (Khoiriyah, 2025). 

Dalam konteks pendidikan Islam, mekanisme tersebut memiliki makna strategis 
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karena banyak pengetahuan pendidikan pesantren bersumber dari pengalaman, 

keteladanan, tradisi keilmuan, dan interaksi langsung. Melalui Socialization, nilai dan 
pengalaman pendidikan dapat diwariskan; melalui Externalization, praktik baik dapat 

didokumentasikan; melalui Combination, pengetahuan tersebut dapat diintegrasikan 
ke dalam sistem kelembagaan; dan melalui Internalization, pengetahuan kembali 

diwujudkan dalam perilaku dan praktik pendidikan. Dengan demikian, SECILO 
memungkinkan pesantren mempertahankan kekuatan tradisi sekaligus membangun 
sistem pengelolaan pengetahuan yang lebih terstruktur. 

SECILO sebagai Penguatan Learning Organization dalam Pendidikan Islam  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa SECILO memperkuat Learning Organization 
melalui hubungan antara penciptaan pengetahuan, pembelajaran kolektif, dan perbaikan 

organisasi. Socialization membangun budaya berbagi pengetahuan dan kolaborasi; 
Externalization membentuk memori organisasi; Combination menghubungkan berbagai sumber 
pengetahuan dengan sistem pengelolaan; sedangkan Internalization memastikan pengetahuan 

diterapkan dalam praktik. Keempat proses tersebut pada akhirnya membangun organisasi yang 
mampu belajar secara berkelanjutan. 

Dalam perspektif Senge, organisasi pembelajar berkembang ketika anggota organisasi 
memiliki kemampuan untuk terus belajar, mengembangkan visi bersama, membangun 

pembelajaran tim, mengevaluasi pola pikir, dan memahami organisasi sebagai suatu sistem. 
Praktik SECILO yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki hubungan dengan prinsip 

tersebut. Berbagi pengalaman dan mentoring mendukung team learning; penyusunan program 
bersama memperkuat shared vision; refleksi dan evaluasi mendorong perubahan mental 

models; peningkatan kompetensi guru mendukung personal mastery; sedangkan integrasi 
berbagai kegiatan pendidikan memperkuat systems thinking. Dengan demikian, SECILO dapat 
menjadi mekanisme yang membantu menerjemahkan prinsip Learning Organization ke dalam 

praktik pengelolaan pesantren. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rofiq yang menunjukkan bahwa praktik Learning 
Organization pada pesantren dapat berkontribusi terhadap transformasi budaya pendidikan 
dan kinerja kelembagaan (Rofiq & Sonia, 2026). Penelitian Sali juga menunjukkan bahwa model 

Learning Organization Senge relevan diterapkan pada lembaga pendidikan Islam, khususnya 
dalam membangun budaya pembelajaran yang berkelanjutan (Sali & Muadin, 2024). Namun, 

penelitian ini memberikan penekanan yang berbeda dengan menjelaskan mekanisme 
penciptaan pengetahuan yang mendasari terbentuknya organisasi pembelajar tersebut. 

Perbedaan tersebut menjadi penting karena organisasi pembelajar tidak hanya 
membutuhkan budaya belajar, tetapi juga membutuhkan sistem yang memungkinkan 

pengetahuan hasil pembelajaran dipertahankan dan dikembangkan. Tanpa mekanisme 
penciptaan dan pengelolaan pengetahuan, pembelajaran berpotensi berhenti pada 
pengalaman individual. Sebaliknya, melalui SECILO, pengalaman individual dapat berkembang 

menjadi pengetahuan bersama dan selanjutnya menjadi bagian dari sistem organisasi. Dengan 
demikian, SECILO memberikan dimensi knowledge creation yang memperkuat konsep Learning 

Organization dalam konteks pesantren. 

Kontribusi dan Kebaruan SECILO dalam Pengembangan Pendidikan Pesantren 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan pemahaman mengenai 
SECILO sebagai mekanisme yang menghubungkan knowledge creation dengan Learning 

Organization dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian terdahulu mengenai pesantren telah 
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menunjukkan pentingnya budaya belajar, kepemimpinan, pembelajaran bersama, dan lima 

disiplin Senge dalam membangun organisasi pembelajar. Penelitian lain mengenai manajemen 
pengetahuan pesantren telah menunjukkan pentingnya penciptaan, penyimpanan, dan 

pemanfaatan pengetahuan. Namun, penelitian ini mempertemukan kedua perspektif tersebut 
dengan menunjukkan bagaimana proses Socialization, Externalization, Combination, dan 

Internalization dapat menjadi mekanisme yang menggerakkan pembelajaran organisasi secara 
berkelanjutan. 

Kebaruan penelitian ini bukan pada penciptaan teori SECI baru, melainkan pada 
kontekstualisasi dan integrasi proses penciptaan pengetahuan dengan konsep Learning 

Organization dalam praktik pendidikan pesantren. SECILO menunjukkan bahwa praktik 
pendidikan pesantren yang selama ini banyak berlangsung melalui interaksi, keteladanan, 
musyawarah, dan pengalaman dapat dipahami sebagai proses penciptaan pengetahuan 

organisasi. Pengetahuan yang dihasilkan kemudian dapat didokumentasikan, dikembangkan, 
diterapkan, dan dievaluasi sehingga membentuk siklus pembelajaran organisasi. 

Secara konseptual, hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Konseptual SECILO sebagai Mekanisme Pengembangan Learning Organization di 
Pondok Pesantren 

 

Keterangan Gambar:  

Model SECILO menggambarkan siklus penciptaan pengetahuan yang terdiri atas Socialization, 
Externalization, Combination, dan Internalization yang berlangsung secara dinamis dan 

berkelanjutan. Socialization merupakan proses berbagi pengetahuan tacit melalui musyawarah, 
mentoring, kajian, supervisi, interaksi guru-santri, dan berbagi pengalaman. Externalization 

mengubah pengalaman dan pengetahuan tacit menjadi pengetahuan eksplisit melalui dokumentasi, 
penyusunan perangkat pembelajaran, modul, SOP, laporan supervisi, dan praktik baik. Combination 

mengintegrasikan berbagai pengetahuan eksplisit menjadi sistem, kebijakan, program, dan basis 
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pengetahuan organisasi. Selanjutnya, Internalization mengimplementasikan pengetahuan tersebut 

melalui pelatihan, workshop, supervisi, mentoring, dan praktik pembelajaran sehingga terbentuk 
kompetensi baru. Keempat proses tersebut bermuara pada terbentuknya Learning Organization 

yang ditandai dengan budaya berbagi pengetahuan, kolaborasi, refleksi, keterbukaan terhadap 
perubahan, dan pembelajaran berkelanjutan. Proses tersebut menghasilkan Continuous 

Improvement melalui evaluasi, inovasi pembelajaran, perbaikan program, dan peningkatan mutu 
pendidikan, yang selanjutnya menjadi sumber pengalaman dan pengetahuan baru untuk memulai 
kembali siklus SECILO. Keseluruhan proses dilandasi nilai-nilai pendidikan Islam, seperti ta’awun, 

musyawarah, keteladanan, amanah, ilmu dan hikmah, ikhlas, serta tanggung jawab, sehingga 
pengembangan organisasi pembelajar tetap berakar pada karakter dan tujuan pendidikan 

pesantren. 

Sumber: Diadaptasi dan dikembangkan oleh penulis berdasarkan teori penciptaan 
pengetahuan (SECI Model) dari Nonaka dan Takeuchi (1995), teori Learning Organization dari 
Senge (2006), serta hasil sintesis literatur penelitian ini. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian Learning 
Organization dalam pendidikan Islam dengan memperkuat hubungan antara teori penciptaan 
pengetahuan Nonaka dan Takeuchi dengan konsep organisasi pembelajar Senge. SECILO menunjukkan 

bahwa pembentukan organisasi pembelajar membutuhkan mekanisme yang memungkinkan 
pengetahuan bergerak dari individu menuju kelompok dan organisasi, kemudian kembali diterapkan pada 

tingkat individu melalui praktik. Kerangka tersebut memberikan perspektif yang lebih integratif untuk 
memahami bagaimana pesantren dapat berkembang sebagai organisasi yang belajar tanpa kehilangan 

karakter dan nilai keislamannya. 

Secara praktis, SECILO dapat menjadi kerangka bagi pimpinan pesantren dalam mengembangkan 
sistem pembelajaran organisasi. Pada tahap Socialization, pesantren dapat memperkuat forum 
musyawarah, mentoring, komunitas belajar, dan berbagi praktik baik. Pada tahap Externalization, 
pengalaman guru dapat didokumentasikan melalui modul, SOP, perangkat pembelajaran, laporan 

supervisi, dan dokumentasi praktik baik. Pada tahap Combination, berbagai dokumen dan hasil evaluasi 
dapat digunakan sebagai dasar penyusunan program dan kebijakan pendidikan. Pada tahap 

Internalization, pengetahuan tersebut perlu diterapkan melalui pelatihan, supervisi, praktik 
pembelajaran, dan refleksi. Dengan demikian, SECILO tidak berhenti pada penciptaan pengetahuan, 

tetapi menjadi mekanisme yang menghubungkan pengetahuan dengan peningkatan kapasitas organisasi 
dan mutu pendidikan pesantren. 

 

 

Novelty Penelitian 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan SECILO sebagai kerangka integratif 
yang menghubungkan proses penciptaan pengetahuan dengan pengembangan Learning 

Organization dalam konteks pendidikan Islam, khususnya pondok pesantren. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang cenderung membahas Learning Organization, manajemen 
pengetahuan, atau transformasi pesantren secara terpisah, penelitian ini menunjukkan 

hubungan prosesual antara berbagi pengetahuan, dokumentasi, integrasi, internalisasi, dan 
terbentuknya budaya organisasi pembelajar. 

SECILO memberikan pemahaman bahwa pesantren dapat membangun organisasi 
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pembelajar dengan memanfaatkan kekuatan yang telah melekat dalam tradisi pendidikannya, 

seperti musyawarah, keteladanan, interaksi guru-santri, berbagi pengalaman, dan 
pembelajaran kolektif. Melalui pengelolaan yang sistematis, praktik tersebut dapat 

dikembangkan menjadi mekanisme penciptaan pengetahuan yang menghasilkan 
organizational learning. Oleh karena itu, kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada 

deskripsi praktik pembelajaran di Pondok Pesantren Roi’yatul Mujahidin, tetapi pada penjelasan 
mengenai bagaimana pengetahuan diciptakan, ditransformasikan, dan diinternalisasikan 
sehingga membentuk organisasi pesantren yang adaptif, kolaboratif, reflektif, dan 

berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik SECILO (Socialization, Externalization, 
Combination, dan Internalization) dapat menjadi strategi pengembangan Learning 

Organization di Pondok Pesantren Roi’yatul Mujahidin Sukatani Kabupaten Bekasi. Keempat 
tahap tersebut berlangsung sebagai suatu siklus pembelajaran organisasi: Socialization 

membangun budaya berbagi pengetahuan melalui musyawarah, mentoring, kajian, dan 
interaksi profesional; Externalization mengubah pengalaman dan pengetahuan tacit menjadi 
dokumentasi organisasi; Combination mengintegrasikan pengetahuan ke dalam program, 

kebijakan, dan sistem pengelolaan pesantren; sedangkan Internalization menjadikan 
pengetahuan tersebut sebagai kompetensi dan praktik nyata melalui pelatihan, supervisi, 

pembelajaran, serta evaluasi. Dalam konteks pendidikan Islam, praktik SECILO tidak hanya 
mendukung peningkatan kapasitas profesional guru dan pengelola, tetapi juga memperkuat 
nilai ta’awun, musyawarah, keteladanan, dan pembelajaran berkelanjutan sehingga 

pesantren memiliki kapasitas yang lebih kuat untuk beradaptasi dan melakukan perbaikan 
mutu secara berkesinambungan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam 
memahami temuan. Pertama, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kasus yang berfokus pada satu lembaga pesantren, sehingga temuan sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik kelembagaan, budaya organisasi, kepemimpinan, dan 
lingkungan pendidikan pada lokasi penelitian dan tidak dapat digeneralisasikan secara 

langsung kepada seluruh pesantren. Kedua, data penelitian terutama menggambarkan 
praktik dan pengalaman para aktor organisasi dalam konteks penelitian, sehingga belum 

memberikan pengukuran kuantitatif mengenai besarnya pengaruh praktik SECILO terhadap 
kinerja guru, mutu pembelajaran, atau capaian santri. Ketiga, penelitian belum mengikuti 

perkembangan praktik SECILO secara longitudinal, sehingga perubahan budaya organisasi 
dan keberlanjutan dampaknya dalam jangka panjang belum dapat dijelaskan secara 
komprehensif. Keterbatasan tersebut merupakan karakteristik penting studi kasus kualitatif 

dan sekaligus membuka ruang untuk penelitian lanjutan dengan desain yang lebih luas. 

Secara praktis, temuan penelitian menunjukkan bahwa pimpinan pesantren perlu 

membangun sistem pengelolaan pengetahuan yang memungkinkan pengalaman dan praktik 
baik guru dikembangkan menjadi pengetahuan organisasi melalui forum berbagi, mentoring, 

dokumentasi, supervisi, evaluasi, dan pelatihan berkelanjutan. Pesantren juga perlu 
memperkuat dokumentasi sebagai organizational memory serta mengintegrasikan hasil 
pembelajaran ke dalam kebijakan dan program peningkatan mutu tanpa menghilangkan nilai 

dan tradisi pendidikan Islam. Penelitian masa depan direkomendasikan untuk 
mengembangkan studi multisitus pada berbagai karakter pesantren, menggunakan 
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pendekatan longitudinal untuk melihat keberlanjutan siklus SECILO, serta mengombinasikan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menguji hubungan praktik SECILO dengan kinerja 
guru, inovasi pembelajaran, budaya organisasi, dan mutu pendidikan. Penelitian komparatif 

antara pesantren tradisional, modern, dan pesantren yang telah mengalami transformasi 
digital juga diperlukan untuk menguji sejauh mana konteks kelembagaan memengaruhi 

keberhasilan SECILO sebagai strategi pengembangan Learning Organization dalam 
pendidikan Islam. 
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